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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian “Pemanfaatan Bintaro 

sebagai Campuran dalam Industri Furniture” adalah sebagai berikut: 

1. Pada tingkat kepercayaan 95%, penggunaan dari ukuran partikel buah bintaro 

mempengaruhi nilai pengembangan tebal dan kekuatan lentur papan partikel. Pada 

pengunaan ukuran partikel yang semakin besar, nilai pengembangan tebal menurun 

sedangkan nilai keteguhan lentur meningkat. 

2. Pada tingkat kepercayaan 95%, penggunaan dari konsentrasi resin mempengaruhi 

nilai pengembangan tebal dan kekuatan lentur papan partikel. Pada penggunaan 

konsentrasi resin yang semakin tinggi, nilai pengembangan tebal menurun, 

sedangkan nilai keteguhan lentur semakin meningkat. 

3. Papan partikel dari buah bintaro belum memenuhi syarat SNI 03-2105-2006 pada 

pengembangan tebal dan keteguhan lentur. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Perlu penggunaan alat untuk memotong serat dari buah bintaro agar proses 

persiapan bahan baku dapat lebih efektif dengan waktu yang singkat. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambah rentang ukuran papan 

partikel yang lebih tinggi untuk meningkatkan standar keteguhan lentur agar sesuai 

dengan SNI 03-2105-2006. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap bahan baku dengan nilai selulosa 

dan lignin yang lebih tinggi sehingga dapat mengurangi nilai pengembangan tebal 

agar sesuai dengan SNI 03-2105-2006. 
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